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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of tax planning on earnings management in the banking 
sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during the 2020–2023 period. 
In a high-pressure business environment, tax planning strategies are often employed by 
management to optimize tax burdens while also influencing reported earnings. This research 
uses a quantitative approach with multiple linear regression analysis. The results indicate that 
tax planning has a positive and significant effect on earnings management. These findings 
support agency theory, which posits that managers, as agents, have incentives to manage 
earnings to meet specific targets or maintain reputations. Therefore, tax strategies should be 
carried out ethically and transparently to avoid misleading investors or regulators. 
Keywords: Tax Planning, Earnings Management, Agency Theory, Banking Sector, Indonesia 

Stock Exchange 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh perencanaan pajak terhadap manajemen 
laba pada perusahaan sektor perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
selama periode 2020–2023. Dalam lingkungan bisnis yang penuh tekanan, strategi 
perencanaan pajak sering digunakan oleh manajemen untuk mengoptimalkan beban pajak 
dan sekaligus memengaruhi laba yang dilaporkan. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kuantitatif dengan metode regresi linear berganda. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 
perencanaan pajak berpengaruh positif dan signifikan terhadap manajemen laba. Temuan 
ini mendukung teori keagenan yang menyatakan bahwa manajer, sebagai agen, memiliki 
insentif untuk melakukan pengelolaan laba guna memenuhi target tertentu atau 
mempertahankan reputasi. Oleh karena itu, strategi perpajakan perlu dilakukan secara etis 
dan transparan agar tidak menimbulkan kesalahan persepsi dari investor atau regulator. 
Kata Kunci: Perencanaan Pajak, Manajemen Laba, Teori Keagenan, Sektor Perbankan, 

Bursa Efek Indonesia 

 

1. Pendahuluan 

Di tengah iklim ekonomi yang dinamis dan penuh ketidakpastian, sektor perbankan 

di Indonesia menghadapi tekanan yang kuat untuk mempertahankan stabilitas dan 

menarik minat investor. Salah satu strategi yang digunakan oleh perusahaan perbankan 

untuk mempertahankan citra keuangan yang sehat adalah praktik manajemen laba. 

Manajemen laba mengacu pada upaya sistematis yang dilakukan oleh manajemen 

perusahaan untuk memengaruhi laporan keuangan demi kepentingan tertentu, baik 

dalam bentuk akrual maupun aktivitas riil. 

Salah satu faktor yang diyakini berpengaruh terhadap praktik manajemen laba 

adalah perencanaan pajak. Dalam konteks ini, perusahaan tidak semata-mata berupaya 
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menghindari pajak secara ilegal, tetapi justru menggunakan celah-celah yang sah dalam 

peraturan perpajakan guna meminimalkan kewajiban pajaknya. Perencanaan pajak yang 

baik tidak hanya berdampak pada efisiensi pengeluaran perusahaan, tetapi juga memberi 

ruang fleksibel bagi manajemen dalam melaporkan laba yang “dikehendaki”. 

Kondisi ini menjadi semakin relevan dalam periode 2020–2023, ketika pandemi 

COVID-19 dan perubahan kebijakan perpajakan menyebabkan perusahaan perbankan 

harus menyusun ulang strategi bisnis dan keuangan mereka. Pertanyaannya, apakah 

perencanaan pajak memang memiliki pengaruh yang signifikan terhadap praktik 

manajemen laba dalam industri perbankan Indonesia? 

 

2. Landasan Teori dan Kerangka Konsep 

2.1 Teori Keagenan 

Hubungan antara pemilik perusahaan (prinsipal) dan manajemen (agen) kerap 

memunculkan konflik kepentingan akibat adanya asimetri informasi. Dalam situasi ini, 

manajer memiliki kecenderungan untuk bertindak demi kepentingan pribadi, misalnya 

dengan menaikkan laba yang dilaporkan agar mendapatkan bonus atau mempertahankan 

reputasi. Teori keagenan menjelaskan bahwa situasi ini menciptakan ruang bagi manajer 

untuk melakukan praktik manajemen laba, termasuk melalui pemanfaatan akun-akun 

fleksibel seperti pajak. 

2.2 Perencanaan Pajak 

Perencanaan pajak adalah strategi legal yang dilakukan oleh perusahaan untuk 

meminimalkan jumlah pajak yang dibayarkan dengan tetap mematuhi peraturan 

perpajakan. Perusahaan dapat memanfaatkan insentif pajak, memilih skema transaksi 

tertentu, atau menunda pengakuan pendapatan dan beban demi tujuan efisiensi fiskal. 

Dalam praktiknya, strategi ini dapat memberi ruang bagi manajer untuk mengatur besar 

kecilnya laba yang dilaporkan. 

2.3 Manajemen Laba 

Manajemen laba adalah tindakan yang disengaja oleh pihak manajemen untuk 

memengaruhi proses penyusunan laporan keuangan, baik untuk meningkatkan maupun 

menurunkan laba sesuai tujuan tertentu. Salah satu metode yang umum digunakan dalam 

mengukur manajemen laba adalah pendekatan discretionary accruals, terutama dengan 

menggunakan Modified Jones Model. 

2.4 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan teori keagenan dan praktik di lapangan, perencanaan pajak diyakini 

berhubungan dengan manajemen laba. Ketika manajemen melakukan perencanaan pajak 

yang agresif, terdapat peluang untuk menyesuaikan laporan laba guna mencapai target 

yang diharapkan pemegang saham atau pemangku kepentingan lainnya. 

Hipotesis: 

H1: Perencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba. 
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3. Studi Empiris 

Penelitian ini dilakukan untuk menguji secara empiris apakah terdapat pengaruh 

yang signifikan antara perencanaan pajak dan manajemen laba pada perusahaan sektor 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2020–2023. 

3.1 Objek dan Sampel Penelitian 

Objek penelitian adalah perusahaan-perusahaan perbankan yang secara konsisten 

membukukan laba positif selama periode 2020–2023. Metode pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling, dengan total 32 perusahaan terpilih dan 

menghasilkan 128 data observasi. 

3.2 Pengukuran Variabel 

● Perencanaan Pajak (X) diukur dengan metode Tax Retention Rate (TRR), yaitu rasio 

antara laba bersih setelah pajak dan laba sebelum pajak (EBIT). 

 

 Rumus: 

 
● Manajemen Laba (Y) diukur dengan metode Modified Jones Model melalui akrual 

diskresioner (discretionary accruals) yang mencerminkan manipulasi laba berbasis 

akrual. 

 

3.3 Teknik Analisis 

Model yang digunakan adalah analisis regresi linear berganda dengan bantuan perangkat 

lunak SPSS. Uji statistik yang dilakukan meliputi: 

● Uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, heteroskedastisitas) 

● Uji t (untuk pengaruh individual variabel X terhadap Y) 

● Koefisien determinasi (R²) untuk melihat seberapa besar variabel X menjelaskan 

variasi Y 

 

4. Analisis dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda, variabel perencanaan pajak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap manajemen laba. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai signifikansi (p-value) yang lebih kecil dari 0,05 pada uji t, yang berarti bahwa 

perencanaan pajak memiliki hubungan statistik yang kuat terhadap perilaku manajemen 

dalam menyusun laporan laba. 

Secara ekonomi dan akuntansi, hubungan ini sangat masuk akal. Dalam praktiknya, 

perencanaan pajak memungkinkan manajer untuk melakukan optimalisasi beban pajak 

secara legal, misalnya dengan menunda pengakuan pendapatan atau mempercepat 

pengakuan beban. Dengan strategi ini, perusahaan dapat mengatur timing pengakuan 

laba agar sesuai dengan target yang diinginkan pemegang saham atau untuk menjaga 

stabilitas kinerja keuangan antar periode. 
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Penelitian ini memperkuat teori keagenan yang menyatakan bahwa adanya 

asimetri informasi antara pemilik dan manajer membuka peluang bagi manajer untuk 

bertindak demi kepentingannya sendiri. Ketika perusahaan memiliki keleluasaan dalam 

merancang strategi perpajakan, manajer memiliki lebih banyak “alat” yang bisa digunakan 

untuk mengelola laba. 

Contoh nyata dari fenomena ini dapat dilihat pada beberapa perusahaan 

perbankan yang mengalami penurunan laba bersih dalam periode tertentu, namun tetap 

mempertahankan persepsi stabilitas keuangan melalui optimalisasi pajak. Sebagai contoh, 

PT Bank BTPN Syariah Tbk sempat mencatat penurunan laba bersih sebesar 22% pada 2023, 

namun strategi manajemen tetap menonjolkan efisiensi biaya dan pertumbuhan PPOP 

yang meningkat, yang dapat mengindikasikan peran strategi pajak dalam pengelolaan 

angka laporan keuangan. 

Temuan ini juga didukung oleh studi sebelumnya seperti Damayanti & Solihati 

(2024) yang menunjukkan bahwa perencanaan pajak secara signifikan memengaruhi 

manajemen laba. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi pajak menjadi salah 

satu komponen utama dalam kerangka manajemen keuangan perusahaan. 

 

5. Kesimpulan dan Rekomendasi 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa perencanaan pajak memiliki pengaruh positif 

yang signifikan terhadap praktik manajemen laba pada perusahaan sektor perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2020–2023. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

efisien perencanaan pajak yang dilakukan, semakin besar peluang bagi manajemen untuk 

mengelola laporan keuangan, khususnya laba bersih yang dilaporkan. 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat perspektif teori keagenan yang menyatakan 

bahwa manajer memiliki insentif untuk menggunakan informasi yang tidak simetris untuk 

mencapai kepentingan pribadi, dan strategi pajak menjadi salah satu sarana yang 

digunakan dalam proses tersebut. 

 

Rekomendasi 

1. Bagi Manajemen Perusahaan 

Disarankan untuk melakukan perencanaan pajak yang optimal namun tetap 

mematuhi peraturan yang berlaku, serta menjaga transparansi agar tidak 

menimbulkan persepsi negatif dari investor atau regulator. 

 

2. Bagi Investor 

Investor perlu mencermati laporan keuangan secara lebih kritis, terutama pada 

akun pajak dan laba bersih, serta membandingkannya dengan arus kas dan 

kebijakan akuntansi yang digunakan perusahaan. 
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3. Bagi Regulator (OJK dan DJP) 

Diperlukan pengawasan lebih lanjut atas praktik manajemen laba yang mungkin 

tersembunyi dalam strategi perencanaan pajak yang terlalu agresif, serta 

memperkuat aturan pelaporan pajak tangguhan dan insentif fiskal. 

 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dapat memperluas objek penelitian ke sektor non-keuangan atau menggunakan 

pendekatan kualitatif untuk menggali motivasi manajemen secara lebih mendalam 

terkait pengambilan keputusan perpajakan.  
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